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ABSTRAK 

 

Taufik Hidayat (2019) : Efektivitas Penggunaan Modul Laju Reaksi 

Berbasis  Inkuiri  Terbimbing Terintegrasi 

Eksperimen dan Keterampilan Proses Sains 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI MIPA 

 

Laju reaksi merupakan salah satu materi kimia yang bersifat faktual, 

konseptual dan prosedural. Salah satu metode yang dapat diterapkan dalam 

pembelajaran ini adalah metode eksperimen yang terintegrasi dalam 

pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan efektivitas modul 

laju laju reaksi berbasis  inkuiri  terbimbing terintegrasi eksperimen dan 

keterampilan proses sains terhadap hasil belajar siswa kelas XI MIPA di SMAN 7 

Padang. Efektivitas diuji untuk mengetahui modul layak atau tidak digunakan. 

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen semu dengan desain penelitian non-

equivalent control group design. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

XI MIPA 6 dan MIPA 7. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Objek penelitian adalah hasil belajar siswa.. Instrumen penelitian yang digunakan 

adalah tes hasil belajar siswa yaitu tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) 

berupa 20 soal objektif sesuai dengan tujuan pembelajaran. Berdasarkan analisis 

data menunjukkan bahwa subjek terdistribusi normal dan homogen sehingga dapat 

dilakukan uji-t, diperoleh nilai t ≥ ttabel yaitu 4.432 > 1.66901 maka tolak H0. 

Artinya hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dari  kelas kontrol secara 

signifikan. Hal ini juga didukung oleh nilai N-Gain kelas eksperimen yaitu 0,73 

dengan kategori tinggi. Berdasarkan analisis data menunjukkan modul laju laju 

reaksi berbasis  inkuiri  terbimbing terintegrasi eksperimen dan keterampilan 

proses sains terbukti  efektif dalam meningkatkan hasil belajar dengan kategori 

tinggi.  

 

Kata Kunci : efektivitas, modul, inkuiri terbimbing, terintegrasi eksperimen, 

keterampilan proses sains, hasil belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Proses pembelajaran di sekolah didasarkan pada suatu kurikulum. 

Kurikulum yang berlaku di Indonesia saat ini adalah kurikulum 2013. Dalam 

kurikulum 2013 guru dituntut untuk menggunakan pendekatan saintifik yang 

mengedepankan pengalaman personal melalui kegiatan mengamati, menanya, 

mengasosiasi, menyimpulkan dan mengkomunikasikan. Pembelajaran 

menggunakan pendekatan saintifik berguna sebagai proses membangun ranah 

pengetahuan (kognitif), ranah sikap (afektif) dan ranah keterampilan 

(psikomotor) (Hosnan, 2014). 

Salah satu mata pelajaran wajib bagi jurusan MIPA di SMA/MA 

adalah kimia. Laju reaksi merupakan salah satu materi pembelajaran kimia 

kelas XI MIPA SMA/MA. Materi ini memuat pengetahuan faktual, 

konseptual dan prosedural. Oleh karena itu dalam mempelajari materi laju 

reaksi dibutuhkan cara berpikir dan analisis yang tinggi untuk membangun 

dan mengaitkan suatu konsep/prinsip dengan yang lainnya dengan cara 

mempelajari berulang kali dan mengerjakan banyak latihan. Untuk mencapai 

tujuan ini guru perlu menggunakan bahan ajar dan metode yang bervariasi, 

seperti metode diskusi, latihan, tugas, tanya jawab, eksperimen dan lain-lain. 

Metode eksperimen merupakan salah satu metode pembelajaran yang 

harus dilakukan pada pembelajaran IPA, seperti pada pembelajaran fisika, 

biologi, dan kimia. Metoda eksperimen dapat memberikan kesempatan 
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kepada siswa untuk terlibat secara langsung dalam menemukan konsep, 

mengembangkan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor sehingga 

membuat siswa lebih memahami materi pembelajaran (Maradona, 2013). 

Berdasarkan Permendikbud no. 59 tahun 2014, pembelajaran kimia lebih 

menekankan pada penerapan keterampilan kerja/proses sains. Hal ini 

bertujuan agar siswa tidak hanya mempelajari konsep-konsep sains secara 

hafalan, mengenal istilah-istilah melalui serangkaian latihan verbal saja tetapi 

siswa juga dituntut untuk memiliki pengalaman langsung melalui proses 

eksperimen. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

penerapan keterampilan proses sains adalah model inkuiri terbimbing. 

Pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing dapat membuat siswa 

terlibat aktif selama proses pembelajaran (Hanson, 2005). Selain itu dengan 

diterapkannya pembelajaran inkuiri terbimbing siswa dapat mengembangkan 

konsep yang mereka pelajari secara bebas bukan hanya sebatas materi yang 

dicatat saja kemudian dihafal (Yulianingsih & Hadisaputro, 2013). 

Pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing terdiri dari lima tahap 

yaitu orientasi, eksplorasi, pembentukan konsep, aplikasi dan penutup. Tahap 

orientasi merupakan tahap untuk menghubungkan pengetahuan yang akan 

dipelajari dengan pengetahuan sebelumnya. Kemudian pada tahap eksplorasi, 

siswa memiliki kesempatan untuk melakukan pengamatan, bertanya, 

mengusulkan, dan menganalisis data atau informasi melalui suatu model 

berupa gambar, grafik, tabel data, diskusi, demonstrasi dan 
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percobaan/praktikum. Oleh karena itu praktikum harus terintegrasi dalam 

peroses pembelajaran, sehingga melalui kegiatan praktikum siswa dapat 

menemukan pengetahuan baru (Hanson, 2005). 

Berdasarkan kenyataan dilapangan praktikum dilakukan diakhir 

pembelajaran sehingga kegiatan praktikum hanya mengkonfirmasi teori yang 

diajarkan. Menurut kurikulum 2013 seharusnya kegiatan praktikum 

terintegrasi dalam pembelajaran sehingga siswa bisa menemukan konsep. 

Untuk itu dibutuhkan suatu bahan ajar yang dapat membimbing siswa untuk 

menemukan konsep, seperti modul. Penggunaan modul efektif terhadap 

peningkatan hasil belajar dan KPS siswa, seperti pada materi kesetimbangan 

kimia (Andromeda, 2016).  

Pendekatan keterampilan proses sains dengan metode eksperimen 

berpengaruh terhadap prestasi belajar IPA, metode eksperimen terbimbing 

lebih efektif dibandingkan dengan metode eksperimen bebas termodifikasi 

(Astuti, dkk; 2012). Terjadi peningkatan kemampuan KPS siswa sebelum dan 

sesudah pembelajaran dengan menggunakan modul berbasis inkuiri (Sodikun, 

dkk; 2016). Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dilengkapi 

LKS yang dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa, seperti pada 

materi hukum dasar kimia (Kurniawati, dkk; 2016). Hasil belajar siswa yang 

menggunakan LKS berbasis inkuiri terbimbing lebih tinggi secara signifikan 

pada taraf kepercayaan dibandingkan hasil belajar siswa yang menggunakan 

LKS biasa atau tanpa  inkuiri terbimbing, seperti pada materi koloid (Iryani, 

dkk; 2016). Penerapan pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan 
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evektivitas yang signifikan terhadap ketrampilan proses sains dasar siswa 

(Ambarsari,  dkk; 2013). Kegiatan eksperimen atau praktikum berbasis 

inkuiri terbimbing merupakan salah satu metode yang disarankan dalam 

pembelajaran kimia (Bruck et alt, 2008). Yulmasari (2017) telah 

mengembangkan modul laju reaksi berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi 

eksperimen dan keterampilan proses sains dan diperoleh modul yang valid 

dan praktis. Namun belum diuji cobakan efektivitas terhadap hasil belajar. 

oleh karena itu dilakukan penelitian lanjutan dengan judul “Efektivitas 

Penggunaan Modul Laju Reaksi Berbasis Inkuiri Terbimbing 

Terintegrasi Eksperimen dan Keterampilan Proses Sains terhadap Hasil 

Belajar Siswa SMA”. 

B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Belum terintegrasinya kegiatan praktikum di sekolah kedalam proses 

pembelajaran sesuai tuntutan kurikulum 2013. 

2. Tersedianya modul laju reaksi berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi 

eksperimen dan keterampilan proses sains yang dikembangkan oleh 

Yulmasari (2017)  yang belum diuji efektivitasnya terhadap hasil belajar 

siswa di SMA. 

C. Batasan Masalah 

Dari beberapa masalah yang telah teridentifikasi, agar penelitian ini 

lebih terarah dan mencapai sasaran yang diharapkan, maka penelitian ini 
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dibatasi pada masalah kedua, yaitu untuk mengungkapkan efektivitas modul 

laju reaksi berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi eksperimen dan 

keterampilan proses sains terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMA. Hasil 

belajar siswa yang diamati pada penelitian ini adalah pada ranah kognitif dan 

keterampilan proses sains. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah penggunaan 

modul laju reaksi berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi eksperimen dan 

keterampilan proses sains efektif terhadap hasil belajar siswa SMA?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan efektivitas penggunaan 

modul laju reaksi berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi eksperimen dan 

keterampilan proses sains terhadap hasil belajar siswa kelas XI MIPA di 

SMA. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut ini. 

1. Sebagai salah satu bahan ajar alternatif bagi guru dalam pembelajaran 

kimia khususnya pada materi laju reaksi di SMA kelas XI MIPA. 

2. Sebagai salah satu bahan ajar yang dapat digunakan siswa dalam 

pembelajaran khususnya pada materi laju reaksi di SMA kelas XI MIPA. 

  


